
9

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan dengan

masalah yang diteliti tinjauan pustaka berisikan tentang data- data sekunder yang

peneliti peroleh dari jurnal -jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang

dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk

menjawab masalah yang diajukan peneliti. Adapun hasil dari pengumpulan yang

telah peneliti dapatkan selama penelitian dan peneliti menguraikannya sebagai

berikut :

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Dalam   tinjauan   pustaka, peneliti   mengawali   dengan menelaah

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan

penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan

pendukung, pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan

skripsi ini lebih memadai. Hal   ini   dimaksudkan   untuk   memperkuat

kajian   pustaka   berupa penelitian  yang ada. Selain itu, karena pendekatan

yang digunakan dalam penelitian   ini   adalah   pendekatan   kualitatif   yang

menghargai   berbagai perbedaan  yang  ada  serta  cara  pandang  mengenai

objek-objek  tertentu, sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun

perbedaan adalah suatu hal yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling

melengkapi.
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Tabel 2.1

No.
Judul

Penelitian Nama Peneliti
Metode yang
digunakan

Hasil
Penelitian

Perbedaan
dengan

Penelitian
skripsi ini

1. Lirik Lagu
Gosip Jalanan
Grup Band
Slank
(Pendekatan
Analisis
Wacana)

Pratama
(Skripsi),
Jurusan Ilmu
Komunikasi
Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu
Politik
Universitas
Pembangunan
Nasional
“Veteran”
Jakarta

Kualitatif Metode
Pendekatan
Analisis Wacana
Kritis Norman
Fairclough

Perseteruan
DPR dengan
Grup Band
Slank, yang
Menceriakan
tentang
Keadaan
Bangsa yang
Carut Marut
dengan sebuah
lirik lagu

Dimensi atau
Wliayah
Teksnya di
Analisis
Menggunakan
Metode
Semiotika
Penulis ini
Dimensi Teks
nya Tetap
Memakai
Metode Analisis
Wacana Kritis
Norman
Fairclough

2. Analisis Lirik
lirik Lagu
Homicide
Sebagai Sebuah
Bentuk
Kampanye
Menentang Arus
Neoliberalisme
(Studi
Fenomenologis
Mengenai
Kampanye Anti
Neoliberalisme
Dalam
Pendekatan
Analisis
Wacana Kritis
Norman
Fairclough

Lingga Agung
(Skripsi),
Jurusan Ilmu
Komunikasi
Konsentrasi
Hubungan
Masyarakat,
Universitas
Pasundan
Bandung

Kualitatif metode
Analisis Wacana
Kritis Norman
Fairclough

Homocide
selalu
menampilkan
dalam lirik
lagu nya
tentang
Ideologi
Perlawan
Terhadap
Neoliberalisme

Dalam analisis
ini meneliti lirik
lagu, Penulis
meneliti video

3. Pesan Bahaya
Korupsi dalam
Lirik lagu Tikus
Tikus Kantor
Karya Iwan Fals
(Analisis

Mohammad
Syaeful Bahri,
Fakultas Ilmu
Sosial dan
Politik Program
Studi Ilmu

Kualitatif metode
Analisis Wacana
Kritis Norman
Fairclough

Pesan
Korupsi
dalam  Lirik
Lagu  Tikus
Tikus  Kantor
Karya  Iwan

Dalam analisis
ini meneliti lirik
lagu, Penulis
meneliti video
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Wacana Kritis
Norman
Fairclough
Tentang Pesan
Bahaya Korupsi
Dalam Lirik
Lagu Tikus
Tikus Kantor
Karya Iwan
Fals)

Komunikasi
Universitas
Komputer
Indonesia

Fals

Sumber: Peneliti, 2014

2.1.1 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi

Komunikasi merupakan satu dari disiplin ilmu yang cukup lama

namun yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat teori dan praktek

komunikasi sebagai sesuatu yang kritis.Popularitas komunikasi merupakan

suatu berkah (a mixed blessing).Teori-teori resistant untuk berubah bahkan

dalam berhadapan dengan temuan-temuan yang kontradiktif.Komunikasi

merupakan sebuah aktifitas, sebuah ilmu sosial, sebuah seni liberal dan

sebuah profesi. Ilmu komunikasi merupakan hasil dari suatu proses

perkembangan yang panjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya ilmu

komunikasi dapat diterima baik di Eropa maupun di Amerika Serikat bahkan

di seluruh dunia, adalah merupakan hasil perkembangan dari publisistik dan

ilmu komunikasi massa. Hal ini dimulai oleh adanya pertemuan antara tradisi

Eropa yang mengembangkan ilmu publisistik dengan tradisi Amerika yang

mengembangkan ilmu komunikasi massa.
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2.1.2.1 Pengertian Ilmu Komunikasi

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia

baik individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari

atau tidak komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri.

Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya.

Selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan atau kegiatan-

kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan. Atau dapat

diartikan bahwa komunikasi adalah saling menukar pikiran atau

pendapat.

Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common).

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu

communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata

sifatnya communis, yang umum atau bersama-sama.

“Sarah Trenholm dan Arthur Jensen (1996: 4) mendefinisikan
komunikasi demikian: “A process by which a source transmits a
message to a reciever through some channel.” (Komunikasi
adalah suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan
kepada penerima melalui beberapa saluran).”

“Shannon dan Weaver memandang “komunikasi sebagai
manipulasi atau propaganda : bahwa A telah berkomunikasi
secara efektif dengan B jika B merespons dengan cara yang  A
harapkan”. (Fiske,2010:15).”

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan

pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang

dikutip oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”

ilmu komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan
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secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan

pendapat dan sikap. (Effendy, 2004:10).

Menurut Hovland, dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam

buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Peraktek” mendefinisikan

komunikasi sebagai berikut, proses mengubah perilaku orang lain.

(communications is the process to modify the behavior of other

individuals). (Effendy, 2004: 10).

Definisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan

objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi,

melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan

sikap public (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan

kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan

dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya

sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses

mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify

the behavior of other individuals).Akan tetapi, seseorang akan dapat

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku oranglain apabila

komunikasinya itu memang komunikatif seperti diuraikan diatas.

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat

dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali

mengutip paradigm yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam

karyanya, The Structure and Function of Communication in Society.

Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan
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komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: “Who, Says

what, In which channel, To whom, With what effect?”.

Paradigma Lasswell tadi menunjukkan bahwa komunikasi itu

meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan,

yakni:

1. Komunikator (communicator, source, sender)

2. Pesan (message)

3. Komunikan (communicant,communicate,  receiver)

4. Media (channel)

5. Efek (effect, influence). (Effendy, 1990: 10)

Jadi berdasarkan paradigma dari Lasswell tersebut, komunikasi

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan

melalui media yang kemudian menimbulkan efek tertentu.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian

pikiran atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain

(komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan

lain-lain yang muncul dari benaknya. Pikiran bisa juga merupakan

keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kemarahan, kegairahan, dan

sebagainya yang timbul dari lubuk hatinya.

“Adapun definisi komunikasi menurut Roger dan D. Lawrence
(1981), adalah : “Suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam” (Cangara, 2004 :19)”.
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Sedangkan Onong Uchjana Effendy berpendapat bahwa

komunikasi adalah “Proses pernyataan antara manusia yang dinyatakan

adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan

menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya” (Effendy, 1993 :28).

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

Apapun profesi atau pekerjaan seseorang, setidaknya ia pernah

mendengarkan radio siaran, menonton televisi atau film atau video klip,

membaca Koran atau majalah. Ketika seseorang mendengar radio siaran,

membaca Koran, menonton film, atau video klip sebenarnya ia sedang

berhadapan dengan media massa, di mana pesan media itu itu secara langsung

ataupun tidak langsung tengah memengaruhinya. Gambaran ini

mencerminkan bahwa komunikasi massa, dengan berbagai bentuknya,

senantiasa menerpa manusia, dan manusia senantiasa menerpakan dirinya

kepada media massa.

2.1.3.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Karakteristik komunikasi massa menurut Ardianto Elvinaro,dkk.

Dalam buku Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Sebagai berikut:

1. Komunikator terlambangkan

2. Pesan bersifat umum

3. Komunikannya anonim dan heterogen

4. Media massa menimbulkan keserempakan

5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan
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6. Komunikasi massa bersifat satu arah

7. Stimulasi Alat Indera Terbatas

8. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung

(Indirect). (Ardianto Elvinaro, dkk. 2007: 7).

Komunikator terlambangkan, Ciri komunikasi masa yang

pertama adalah komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan

lembaga dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang

kompleks.

Pesan bersifat umum, Komuniksai massa itu bersifat terbuka,

artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang dan

ditujukan untuk sekelompok orang tertentu.

Komunikannya anonim dan heterogen, Dalam komunikasi

massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena

komunikasinya mengunakan media dan tidak tatap muka. Di samping

anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri

dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda.

Media massa menimbulkan keserempakan, Effendy

mengartikan keserempakan media massa itu sebagai keserempakan

konteks dengan sejumlah besar penduduk dalam jumlah yang jauh dari

komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada dalam

keadaan terpisah.

Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan, Salah

satu prinsipkomunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi
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isi dan dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukan muatan atau isi

komunikasi, yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan

menunjukkan bagaimana cara mengatakanya, yang juga

mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi itu.

Komunikasi massa bersifat satu arah, Karena komunikasinya

melalui mediamassa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat

melakukan kontak langsung. Komunikator aktif menyampaikan pesan,

komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara keduanya tidak

dapat melakukan dialog.

Stimulasi Alat Indera Terbatas, Dalam komunikasi massa,

stimulasi alat indrabergantung pada jenis media massa. Pada radio

siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar.

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung

(Indirect), Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan

sebutan feedbackmerupakan faktor penting dalam proses komunikasi

massa. Efektivitas komunikasi sering dapat dilihat dari feedback yang

disampaikan oleh komunikan.

2.1.3.2 Fungsi komunikasi massa

Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto,

Elvinaro. dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari:

1. Surveillance (Pengawasaan)

2. Interpretation (Penafsiran)

3. Linkage (Pertalian)
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4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)

5. Entertainment (Hiburan)

(Dominick dalam Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 14).

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan komunikasi

massa dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan

terjadi ketika media massa menginformasikan tentang suatu ancaman;

fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaian atau penyebaran

informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak

dalam kehidupan sehari-hari.

Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya

memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap

kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih dan

memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau ditayangkan.Tujuan

penafsiran media ingin mengajak para pembaca, pemirsa atau

pendengar untuk memperluas wawasan.

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota

masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian)

berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi

penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization

(sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, di mana individu

mengadopsi perilaku dan nilali kelompok .media massa yang mewakili

gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa
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memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang

mereka harapkan. Dengan kata lain, Media mewakili kita dengan model

peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak

memuat acara hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran

pun masyarakat dapat menikmati hiburan. meskipun memang ada radio

siaran yang lebih mengutamakan tayangan berita. fungsi dari media

massa sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk

mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan membaca

berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di televisi dapat

membuat pikiran khalayak segar kembali.

2.1.4 Video Klip bagian dari media massa

Media massa (media cetak, media elektronik dan media bentuk baru)

sangat berperan penting dalam terjadinya proses komunikasi massa dalam

masyarakat. Menurut Little John (2012), dalam komunikasi massa terjadi

proses dimana organisasi media massa memproduksi dan menyampaikan

pesan kepada masyarakat dan proses dimana pesan tersebut dicari,

digunakan, dipahami dan dipengaruhi oleh masyarakat. Melalui media

massa, segala bentuk informasi akan sangat mudah diterima oleh masyarakat

tanpa ada batasan ruang dan waktu. Hal ini tidak dapat lepas dari fungsi

dasar media massa itu sendiri, yaitu (Mcquail, 1987:3) :
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1. Media merupakan industry yang berubah dan berkembang yang

menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan

industry lain yang terkait.

2. Media massa merupakan sumber kekuatan, alat control, manajemen

dan inovasi lain dalam masyarakat yang dapat digunakan sebagai

pengganti kekuatan atas sumber daya lainnya.

3. Media merupakan lokasi (forum), yang semakin berperan, untuk

menampilkan peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf

nasional maupun internasional.

4. Media sering kali berperan sebagai wahana pengembangan

kebudayaan, bukan  saja dalam pengertian pengembangan tata cara ,

metode, gaya hidup dan norma-norma.

5. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk

memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi

masyarakat dan kelompok secara kolektif.

Video sebagai media komunikasi massa yang memiliki peranan yang

sangat besar dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat. Video

merupakan salah satu bagian dari media elektronik dan memiliki

karakteristik seperti film. Secara etimologis, video berasal dari bahasa

Inggris vi (visual) yang berarti gambar dan deo (audio) yang berarti suara.

Dengan kelebihan gambar dan suara, video dapat menyampaikan pesan

dengan baik kepada komunikan. Video berperan sebagai sarana baru yang

digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan, serta
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menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian lainnya kepada

masyarakat umum (McQuail, 1987 : 13).

Sejalan dengan pendapat McQuail (1987). Video juga dapat

digunakan dalam dunia musik, salah satunya digunakan sebagai video klip.

Perkembangan video klip juga sangat dipengaruhi oleh media massa (televisi

dan internet) sebagai media yang mampu menampilkan video klip. Menurut

Ibrahim (2007) media massa (televisi dan internet) dianggap suatu agen atau

produsen kebudayaan yang mampu memberikan berbagai macam informasi

dan dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat. Hal ini juga menunjukan

bahwa ada keterkaitan antara video klip sebagai bagian dalam media massa.

Naratama Rukmananda (2004:43) mendefinisikan video klip adalah bagian

dari program acara televisi non-drama yang paling mudah diingat. Sehingga

dengan penggabungan elemen penglihatan, audio dan gerakan serta

rancangan produksi yang baik dapat menciptakan sebuah tontonan yang

menarik sekaligus dalam menyampaikan sebuah ide, pesan dan citra kepada

para penontonnya secara lebih efektif. Tentunya hal ini juga akan mendorong

minat penonton untuk lebih luas lagi menyebarkan video klip tersebut

melalui media televisi karena sebagian masyarakat menghabiskan waktu

luangnya untuk menonton televisi. Hingga saat ini video klip masih menjadi

media promosi yang kuat dan unggul, banyak pihak yang berhasil

memanfaatkannya sebagai  media  promosi.  Seperti  yang  kita  ketahui

sekarang   banyaknya   sosok   figur   masyarakat   menjadi   terkenal, ini

tidak terlepas dari peranan video klip yang mereka buat dan tayangkan di
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televisi   sebagai   salah   satu   media   promosi,   baik   itu dari   kalangan

masyarakat umum, artis dan penyanyi maupun sebuah group band musik

2.1.4.1 Perkembangan Video Klip di Indonesia

Perkembangan video klip umumnya identik dengan perkembangan

industri musik itu sendiri. Dimana sebuah negara mempunyai industri

musik yang maju, bisa dipastikan video musik juga dapat berkembang

sangat cepat. Sebagai contohnya Amerika Serikat, hampir seluruh dunia

menikmati produknya, mulai dari industri  musik  hingga  video  musik

lewat  MTV-nya  membuat musik yang berevolusi menjadi video klip

musik. Video musik adalah media untuk alat promosi lagu atau album

seorang penyanyi maupun group musik. Seiring dengan perkembangan

teknologi informasi yang diwakili televisi, video musik juga berkembang

pesat. Selain piringan hitam, ada juga kaset audio ( audio tape ), dan video

kaset (video tape). Sekarang ini, dengan majunya teknologi banyak

terobosan dalam penyimpanan media, antara lain dapat langsung ke media

kepingan CD dari handycame yang menjadi sangat praktis dan efisien. Di

Indonesia pada saat yang sama video musik masih memakai pendekatan

konvensional medianya yaitu televisi. Barulah pada tahun 90-an ketika

stasiun televisi mulai bermunculan, video musik mulai berkembang pesat

seiring dengan banyaknya iklan yang dibuat, membuat video musik

menjadi video klip musik. Pada era juga ada program khusus yang benar-

benar mengapresiasi karya video musik yaitu VMI (Video Musik

Indonesia). Ajang ini pertama kali ditayangkan oleh TVRI kemudian
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berpindah ke stasiun swasta. Munculnya MTV Asia juga membuat video

musik menjadi video klip musik. Dan sekarang hampir seluruh televisi

menayangkan acara video musik sebagai salah satu program andalannya.

Jadi, video klip sangat mendukung suatu  individu  atau  band  mendapat

promosi  yang  sangat  baik. Tidak lepas dari peran dunia televisi juga

sangat membantu. Video klip musik tidak lagi menjadi film pendek yang

berlagu atau musik tapi berisi potongan-potongan adegan atau gambar

yang diiringi lagu atau musik yang lebih padat dan efisien seperti iklan.

Saat ini di Indonesia, video klip berkembang sebagai bisnis yang

mengiurkan seiring dengan pertumbuhan televisi swasta dan semakin

banyaknya band yang bermunculan membutuhkan video klip sebagai

media publikasinya Akhirnya video klip tumbuh sebagai aliran dan

industri tersendiri sehingga banyak bermunculannya rumah produksi yang

khusus dalam pembuatan video klip baik yang dikelola sendiri maupun

bersama untuk menghasilkan video klip yang dapat dikonsumsi publik

untuk ditayangkan di televisi.

2.1.4.2 Istilah Video Klip

1. Irama

Merupakan  birama musik  yang  menunjukan  tempo  sebuah

nada musik yang akan dibuat video klip

2. Instrumen music

Merupakan identitas jenis musik, aliran musik serta instrumen

musik yang dimainkan untuk dibuat video klip musik
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3. Nada

Merupakan aransemen yang dibuat dalam nada untuk dibuat video

klip musik

4. Lirik

Merupakan bahasa kiasan dalam sebuah musik yang mengandung

pesan dan cerita untuk di tuangkan dalam konsep video klip musik

5. Penampilan

Karakteristik yang mencakup aspek latar belakang bermusik,

profil, fashion serta gerakan tubuh pemusik.

2.1.4.3 Konsep Dasar Video Klip

Pada   dasarnya   konsep   video   klip   terbagi   kedalam   dua

golongan besar yaitu :

a. Performance Clip

Konsep video klip ini lebih mengutamakan penampilkan aksi dari

pemusik atau group band dengan tujuan menjual ikon

performance, style, suara dan lagu.

b. Conceptual Clip

Konsep  video  klip  ini  lebih  banyak  menampilkan  sisi artistik

yang disertai dengan sentuhan alur cerita dan imajinasi dari pada

aksi pemusiknya

2.1.4.4 Unsur Dasar Video Klip

Unsur-unsur yang mendukung video klip antara lain sebagai

berikut:
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a. Bahasa Ritme (irama)

Video klip memiliki birama, apakah slow beat, fast beat, middle

beat yang dapat dirasakan dengan ketukan-ketukan kaki untuk

memperoleh tempo yang pas.

b. Bahasa Musikalisasi (instrumen musik)

Pembuat video klip atau biasa disebut video clipper haruslah

mempunyai sebuah wawasan tentang segala sesuatu yang

berkaitan dengan musik baik itu jenis musik, alat musik, bahkan

juga profil band.

c. Bahasa Nada

Aransemen nada dalam video klip perlu didiskusikan dengan

penata musiknya selanjutnya nada-nada dirasakan dengan hati.

d. Bahasa Lirik

Seorang video clipper dituntut mempunyai sebuah imajinasi visual

terhadap lirik dan lagu walaupun tidaklah harus secara verbal.

Tidak semua lirik menggunakan kata-kata lugas, tetapi dapat pula

ditunjukkan dengan simbol-simbol tertentu untuk mengungkapkan

makna.

e. Bahasa Performance (penampilan)

Unsur ini memuat karakter pemusik, penyanyi, pemain band baik

dari latar belakang bermusiknya, hingga ke profil fisiknya

(hidung, mata, style, fashion dan gerak tubuh)
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Makna yang terkandung dalam pesan sebuah video klip

merupakan perpaduan dari unsur-unsur video klip yang menghasilkan

beberapa kerangka konsep yaitu :

2.1.4.5 Klasifikasi Video Klip

Berdasarkan  konsep  dasar  kreatif  visual,  video  klip  dibagi

menjadi dua bagian yaitu :

1. Video klip bernuansa verbal, yaitu video klip yang disesuaikan

dengan isi lirik lagu sehingga menciptakan video klip yang sesuai

seragam dan menyatu.

2. Video klip bernuansa symbol, yaitu video klip yang tidak

disesuaikan antara gambar dan lirik dengan tidak adanya

keselarasan antara keduanya.

Berdasarkan  lokasi  pengambilan  gambar,  video  klip  dibagi

menjadi dua bagian yaitu :

1. Indoor Production

Pengambilan   gambar dilakukan   didalam   ruangan   seperti

studio, rumah, gedung, gudang dan sebagainnya. Untuk lokasi

indoor production terdapat dua metode yang berbeda yaitu :

a) Indoor  On  Place,  yaitu  pengambilan  gambar  dilakukan

didalam ruangan   seperti   rumah,   café,   gedung,   dan

sebagainya.

b) Indoor   Studio, yaitu   pengambilan   gambar   dlakukan   di

dalam studio yang telah dibuat.
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2. Outdoor Production

Pengambilan gambar yang dilakukan di luar ruangan atau area

terbuka.

2.1.4.6 Tradisi-tradisi Video Klip

Visual yang ditampilkan dalam video klip terwujud dari tiga

tradisi visual yaitu :

1. Filmed  performance,  konsep  ini  merupakan  konsep  video klip

tertua. Dulu semua bentuk video Klip adalah rekaman aksi

panggung dari penyanyi, group band yang didukung dengan

setting panggung khusus

2. Traditional Visual Narration, konsep ini di ambil dari gaya

bercerita  zaman  dahulu  yaitu  dengan  menekankan  cerita visual

dan biasanya video klip jenis ini hanya mengangkat cerita yang

cukup sederhana agar mudah dipahami walau tanpa dialog dan

durasi yang sangat terbatas. Cerita diambil dari isi lagu dan

selanjutunya disesuaikan dengan warna musik, bahkan terkadang

video klip ini tidak menampilkan penyanyi atau group band yang

bersangkutan.

3. Experimental Visual Narration

Merupakan  konsep  video  klip  yang  berlawanan  dengan konsep

tradisional visual. Konsep ini lahir dari tradisi seni rupa modern,

dimana rangkaian visual tidak dirancang untuk menampilkan
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cerita  atau  pesan  tertentu.  Pembuatan  video klip ini lebih

tertarik dengan komposisi, irama, aksen demi kepuasan estetis.

2.1.5 Pengertian Representasi

Representasi merupakan kegunaan dari tanda. Marcel Danesi dalam

bukunya yang berjudul Understanding Media Semiotics mengungkapkan

bahwa representasi adalah proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan

dalam beberapa cara fisik disebut representasi. Ini dapat didefinisikan lebih

tepat sebagai kegunaan dari tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan,

meniru sesuatu, yang dirasa, dimengerti, diimajinasikan atau diarasakan

dalam bentuk fisik. Dapat dikaraktersitikan sebagai proses konstruksi bentuk

X untuk menimbulkan perhatian kepada sesuatu yang ada secara material

atau konseptual, yaitu Y, atau dalam bentuk spesifik Y, X – Y.

Danesi mencontohkan representasi dengan konstruksi X yang dapat

mewakilkan atau memberikan suatu bentuk kepada materil atau konsep

tentang Y. Sebagai contoh misalnya konsep sex diwakili atau ditandai

melalui gambar sepasang sejoli yang sedang berciuman secara romantis.

Menurut Stuart Hall, rerpresentasi adalah proses social dari

“representing”. Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk

dari pemaknaan suatu tanda. Representasi juga merupakan proses perubahan

konsep – konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk konkret. Representasi

adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial  pemaknaan melalui

sistem penandaan yang tersedia, yaitu dialog, tulisan, video, fotografi, dan
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sebagainya. Representasi adalah produksi makna melalui bahasa. (Hall,

1997).

Ada tiga pendekatan representasi menurut Stuart Hall (1997) hingga

suatu objek (yang dalam hal ini dituliskan sebagai bahasa) dapat dikatakan

mempresentasikan sebuah nilai.

1. Reflective Approach (Pendekatan Reflektif)

Dalam pendekatan reflektif, suatu arti atau makna dipertimbangkan

berada dalam suatu benda, orang, ide, atau kejadian di dunia nyata

dan fungsi bahasa seperti sebuah cermin untuk mereflesikan arti atau

makna yang sebenarnya ketika sudah ada di dunia. Tanda – tanda

visual benar – benar menunjang hubungan tertentu antara bentuk dan

struktur objek yang mereka gambarkan.

2. Intentional Approach (Pendekatan Maksud dan Tujuan)

Pendekatan ini menganggap bahwa penulis yang menentukan arti

atau makna uniknya pada bahasa. Bahasa digunakan untuk

menyampaikan atau mengkomunikasikan segala sesuatu yang khusus

atau unik pada kita. Namun, kita tidak bisa menjadi sumber arti atau

makna yang tunggal dalam bahasa karena itu akan berarti bahwa kita

bisa mengungkapkan diri kita sendiri seluruhnya dalam bahasa

pribadi. Tetapi esensi bahasa adalah komunikasi dan itu secara

bergiliran bergantung pada kaidah linguistik yang sama – sama

digunakan. Bahasa tidak pernah menjadi seluruhnya sebuah

permainan pribadi. Bahasa adalah benar – benar sebuah system
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sosial. Ini berarti bahwa gagasan atau pikiran pribadi kita harus

berunding dengan semua arti atau makna lain untuk berbagai kata

atau gambar yang telah tersimpan dalam bahasa dimana secara tidak

terelakkan pengunaan sistem bahasa kita akan mencetuskan tindakan.

3. Constructionist Approach (Pendekatan Konstruktif)

Pendekatan ini mengakui karakter publik atau sifat publik bahasa. Ini

menyatakan bahwa baik segala sesuatu pada diri mereka sendiri

maupun para pemakai bahasa secara perorangan dapat menetapkan

arti atau makna dalam bahasa. Pendekatan konstruktif mengatakan

keberadaan sistem bahasa atau sistem apa saja yang kita gunakan

untuk memrepresentasikan konsep kita. Ini adalah para aktor sosial

yang menggunakan sistem konseptual mengenai budaya dan

linguistik mereka, serta sistem representasi lain untuk menciptakan

arti atau makna, untuk membuat dunia menjadi bermakna dan untuk

mengkomunikasikan tentang dunia yang bermakna bagi orang lain.

2.1.6 Tinjauan tentang Dialektika

Dialektika pada dasarnya pertentangan – pertentangan, dan

pertentangan adalah arti umum dan awal dari dialektika. Dialektika sebagai

metode untuk  memperoleh pengetahuan melalui cara-cara dialog,

mempertanyakan dan kemudian membantah jawaban yang diperoleh untuk

memperoleh kepastian pengetahuan dan mencapai kebenaran yang

mendekati. Dialetika melalui prosesa afirmasi atau tesis, pengingkaran atau

antitesis dan akhirnya sampai kepada integrasi atau sintesis. Dalam proses



31

dialektis ini, terkandung unsur-unsur yang saling bernegasi, saling

berkontradiksi, dan bermediasi. Kehidupan nyata selalu berada dalam

keadaan saling berkontradiksi, bernegasi, dan bermediasi(Titus,dkk.,

1984:302)

Istilah dialektika ini bukan  merupakan terminologi baru dalam

filsafat. Bila ditelusuri lebih jauh, pengertian ini telah terkandung dalam

filsafat Herakleitos (500 SM) yang mendasarkan filsafatnya pada

pertentangan-pertentangan. Sokrates kemudian juga menggunakan dialektika

sebagai metode untuk memperoleh kepastian pengetahuan. Dialektika

semakin populer ketika dirumuskan oleh Filsafat Hegel dan Marx. Dialektika

Hegel suatu proses berpikir melihat pertentangan, lalu dibenturkan melalui

ide dan gagasan untuk mencapai kebenaran yang mendekati.  Dalam konteks

ini Marx menerima prinsip dialektik tersebut, tetapi ia menolak prinsip

ontologis dari dialektikanya Hegel. Kekeliruan Hegel, menurut Marx adalah

karena Hegel menyajikan dalam bentuk ide atau pikiran. Sedangkan Marx

menolak itu, karena segala sesuatu yang bersifat rohani merupakan hasil

materi. Bahwa dialektikanya terjadi di dunia materi bukan di dunia

ide(K.Bertens,1981:80)

Dialektika Hitam dan Putih atau pertentangan hitam dan putih adalah

konsep dualis yang ada di masyarakat, dimana hitam kerap kali identik

dengan salah dan putih identik dengan benar. Konsep dualis tersebut yang

menyatakan bahwa segala sesuatu yang terdapat di alam semesta itu terjadi

dari hasil pertentangan antara dua hal merupakan konsep dari dialektika.
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2.1.7 Tinjauan Tentang Wacana

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain

demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup. Akan

tetapi, seperti umumnya banyak kata, semakin tinggi disebut dan dipakai

kadang bukan makin jelas tetapi makin membingungkan dan rancu. Ada

yang mengartikan  wacana sebagai  unit  bahasa  yang lebih  besar  dari

kalimat. Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus

(Eriyanto, 2001: 1).

Istilah wacana merupakan istilah yang muncul sekitar tahun 1970-an

di Indonesia (dari bahasa Inggris discourse). Wacana memuat rentetan

kalimat yang berhubungan, menghubungkan proposisi yang satu dengan

proposisi yang lainnya, membentuk  satu  kesatuan  informasi.  Proposi

adalah  konfigurasi  makna  yang menjelaskan isi komunikasi (dari

pembicaraan); atau proposi adalah isi konsep yang masih kasar yang akan

melahirkan statement (pernyataan kalimat).

Kata wacana juga dipakai oleh banyak  kalangan mulai dari studi

bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, sastra, dan sebagainya.

Pemakaian istilah ini sering diikuti dengan beragamnya istilah, definisi,

bukan hanya tiap disiplin ilmu mempunyai  istilah  sendiri,  banyak  ahli

memberikan  definisi  dan  batasan  yang berbeda mengenai wacana tersebut.

Bahkan kamus, kalau dianggap menunjuk pada referensi pada acuan yang

objektif, juga mempunyai definisi yang berbeda-beda pula. Luasnya makna
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ini dikarenakan oleh perbedaan lingkup dan disiplin ilmu yang memakai

istilah wacana tersebut. (Eriyanto, 2001: 1).

2.1.7.1 Pengertian Wacana

Pembahasan wacana adalah rangkaian kesatuan situasi atau dengan

kata lain, makna suatu bahasa berada dalam konteks dan situasi. Wacana

dikatakan terlengkap karena wacana mencakup tataran dibawahnya, yakni

fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan ditunjang oleh unsur lainnya,

yaitu situasi pemakaian dalam masyarakat.

Alex Sobur dalam Darma mengatakan, “wacana adalah rangkaian

ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek)

yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam kesatuan yang koheren,

dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental bahasa.” Melalui

pesan wacana, pesan-pesan komunikasi seperti kata-kata, tulisan, gambar-

gambar, dan lain-lain, tidak bersifat netral atau steril.

Eksistensinya ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya,

konteks peristiwa yang berkenaan dengannya, situasi masyarakat luas yang

melatarbelakangi keberadaannya, dan lain-lain. Kesemuanya itu dapat

berupa nilai-nilai, ideologi, emosi, kepentingan-kepentingan, dan lain-lain.
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2.1.7.2 Ciri-ciri dan Sifat Wacana

Berdasrkan pengertian wacana, kita dapat mengidentifikasi ciri dan

sifat sebuah wacana, antara lain sebagai berikut:

1. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau

rangkaian tindak tutur.

2. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek).

3. Penyajian teratur, sistematis, koheren, dan lengkap dengan semua

situasi pendukungnya.

4. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu.realitas, media

komunikas, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam

kenyataan wujud dari bentuk wacana itu

5. Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental.

2.1.7.3 Wujud dan Jenis Wacana

Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau nyata. Jenis

adalah cirri khusus. Jadi wujud wacana mempunyai rupa atau bentuk

wacana yang nyata dan dapat kita lihat strukturnya secara nyata.

Sedangkan jenis wacana mempunyai arti bahwa wacana itu memiliki sifat-

sifat atau ciri-ciri khas yang dapat dibedakan dari bentuk bahasa lain.

Pada dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat ditinjau dari sudut

realitas, media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam

kenyataannya wujud wacana itu dapat dilihat dalam beragam buah karya si

pembuat wacana, yaitu: teks (wacana dalam wujud tulisan/grafis) antara

lain dalam bentuk berita, feature, artikel, opini, cerpen, novel, dsb. Talk



35

(wacana dalam wujud ucapan) antara lain dalam wujud rekaman

wawancara, obrolan, pidato, dsb. Act (wacana dalam wujud tindakan)

antara lain dalam wujud lakon drama, tarian, film, defile, demonstrasi, dsb.

Artifact (wacana dalam wujud jejak) antara lain dalam wujud bangunan,

lanskap, fashion, puing, dsb.

2.1.8 Tinjauan Analisis Wacana Kritis

Analisis  wacana  kritis  adalah  sebuah  metode  kajian  tentang

penggunaan bahasa yang berangkat dari paradigma kritis. Pandangan ini ingin

mengoreksi pandangan konstruktivisme yang hanya membatasi proses

terbentuknya suatu wacana sebagai upaya pengungkapan maksud

tersembunyi dari subjek yang mengemukakan suatu pernyataan, tanpa

mempertimbangkan proses produksi yang terjadi secara historis maupun

institusional.

Pandangan  konstruktivisme  masih  belum  menganalisis  faktor-

faktor hubungan kekuasaan  yang  inheren  dalam  setiap  wacana  yang  pada

gilirannya berperan dalam membentuk jenis-jenis subjek tertentu berikut

perilaku-perilakunya (Eriyanto, 2001:6).

Analisis wacana kritis tidak memberatkan diri pada sistematika tata

bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis konstruktivisme. Analisis

wacana pada paradigma  ini  menekankan  pada  konstelasi  kekuatan  yang

terjadi  pada  proses produksi dan reproduksi makna. Individu ditempatkan

dalam kondisi yang subjektif, yang bisa menafsirkan makna secara bebas

sesuai dengan pikirannya. Karena sangat dipengaruhi dan berhubungan
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dengan kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Selain itu juga karena

setiap pandangan manusia dibentuk melalui frame of reference dan feel of

experience yang berbeda-beda.

Secara praktis analisis wacana kritis tidak hanya digunakan sebagai

alat untuk menganalisis teks secara kasat mata, namun lebih diperuntukan

untuk membedah wacana  tersembunyi  yang  berada  dibalik  teks  tersebut.

Dengan  memperhatikan unsur-unsur yang melatar belakangi teks itu muncul

dan mengamati konteks yang berada diluarnya.

2.1.8.1 Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA),

wacana  di  sini  tidak  dipahami  semata  sebagai  studi  bahasa.  Pada

akhirnya,  analisis  wacana  memang  menggunakan  bahasa  dalam  teks

untuk  dianalisis,  tetapi  bahasa  yang  dianalisis  di  sini  agak  berbeda

dengan studi bahasa dalam pengertian linguistik tradisional.

Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan semata dari aspek

kebahasaan, tetapi  juga  menghubungkan  dengan  konteks.  Konteks  di

sini  berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan praktik tertentu, termasuk di

dalamnya praktik kekuasaan (Eriyanto, 2001: 7).

Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat

wacana pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan-sebagai bentuk dari

praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial

menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara struktur sosial yang

membentuknya. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi: ia
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dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak

imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan

minoritas  melalui  mana  perbedaan  itu  direpresentasikan  dalam  posisi

sosial yang ditampilkan. Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai

faktor penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat

ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Mengutip Fairclough

dan Wodak, analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa

kelompok sosial yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya

masing-masing (Eriyanto, 2001: 7-8).

Sedangkan Menurut Michel Foucault wacana disini tidaklah

dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks, tetapi

mengikuti Foucault adalah sesuatu yang memproduksi yang lain (sebuah

gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena secara

sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup dibentuk dalam

suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak

tertentu (Eriyanto, 2001: 65)

CDA menyatakan bahwa wacana dibentuk dan dikondisikan secara

sosial. Selain itu, wacana merupakan objek kuasa yang tersamar dalam

masyarakat modern dan CDA bertujuan untuk membuatnya lebih tampak

transparan. CDA berusaha menyingkap cara-cara yang di dalamnya

struktur sosial mempengaruhi pola-pola, relasi-relasi, dan model-model

wacana   (dalam   bentuk   relasi-relasi   kuasa,   efek-efek ideologi, dan

seterusnya, dan dalam memperlakukan relasi-relasi itu sebagai masalah,
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para peneliti CDA menempatkan dimensi kritis dari peneliti mereka.

Tidaklah cukup untuk sekdar membeberkan dimensi sosial dan pemakaian

bahasa. Dimensi-dimensi itu adalah objek evaluasi moral dan politik dan

penelaah dimensi-dimensi itu seharusnya menimbulkan dampak dalam

masyarakat. CDA mendorong intervensionisme dalam praktik-praktik

sosial yang ditelitinya.

2.1.9 Wacana dan Ideologi

‘Bahasa adalah ideologi’, demikian secara tegas Kress dan Hodge

memberi judul bukunya. Di satu titik ‘ideologi’ didefinisikan sebagai body

ide yang sistematis, diatur dari titik pandang tertentu dimanapun ideologi

dikatakan sebagai ’sekumpulan ide-ide yang di dalamnya termasuk penataan

pengalaman, membuat pemahaman tentang dunia. Hal yang mudah untuk

melihat bagaimana konsepsi ideologi ini, samar-samar didefinisikan, sesuai

dengan penekanan para pengarang itu tentang proses klasifikasi. Hanya

kelompok yang berbeda dalam masyarakat – kelompok sosial, ras, etnik,

demikian seterusnya – memiliki sistem klasifikasi yang berbeda, dengan

demikian mereka memiliki ideologi yang berbeda, yaitu cara yang berbeda

’dalam membuat pemahaman tentang dunia’. (Thompson, 2003: 196).

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa ideologi

secara fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa merupakan

medium dasar makna (pemaknaan) yang cenderung mempertahankan relasi

dominasi. Membicarakan sebuah bahasa berarti sebuah cara untuk bertindak.
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Tentang hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Menurut

Hall (dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga bentuk pembacaan/hubungan

antara penulis dan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca di antara

keduanya. Pertama, posisi pembacaan dominan (dominant-hegemonic

position). Posisi ini terjadi ketika penulis menggunakan kode-kode yang bisa

diterima umum, sehingga pembaca akan menafsirkan dan membaca

pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah diterima umum tersebut.

Kedua, pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/position).

Dalam posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan. Yang terjadi adalah

kode apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara terus-menerus di

antara kedua belah pihak. Penulis di sini juga menggunakan kode atau

kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika diterima oleh

khalayak tidak dibaca dalam pengertian umum, tetapi pembaca akan

menggunakan kepercayaan dan keyakinan tersebut dan dikompromikan

dengan kode yang disediakan oleh penulis.

Ketiga, pembacaan oposisi (oppasitional code/position). Posisi

pembaca yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama.

Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang

umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara hipotesis sama dengan apa

yang ingin disampaikan oleh penulis. Sementara itu, dalam posisi ketiga ini,

pembaca akan menandakan secara berbeda atau membaca secara

berseberangan dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak tersebut.

Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis tidak menggunakan kerangka
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acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya, sehingga

pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik tersendiri.

Sebagaimana dikatakan oleh Fiske, berita dan proses komunikasi

secara keseluruhan pada dasarnya adalah praktik dari proses sosial dan

hampir selalu ideologis: interpelasi adalah bagian penting dari praktik

ideologi tersebut.

Gramsci (Eriyanto, 2401 : 104) mengatakan, hegemoni bekerja

melalui konsensus ketimbang upaya penindasan satu kelompok terhadap

kelompok lain. Salah satu kegiatan hegemoni adalah bagaimana ia

menciptakan cara berpikir atau wacana tertentu yang dominan, yang

dianggap benar, sementara wacana lain dianggap salah. Ada suatu nilai atau

konsensus yang dianggap memang benar, sehingga ketika ada cara pandang

atau wacana lain dianggap sebagai tidak benar. Media di sini secara tidak

sengaja dapat menjadi alat bagaimana nilai-nilai atau wacana yang

dipandang dominan itu disebarkan dan meresap dalam benak khalayak

sehingga menjadi konsensus bersama.

Gramsci melanjutkan, salah satu strategi kunci dalam hegemoni

adalah nalar awam (common sense). Jika ide atau gagasan dari kelompok

dominan/berkuasa diterima sebagai sesuatu yang common sense (jadi tidak

didasarkan pada kelas sosial), kemudian ideologi itu diterima, maka

hegemoni telah terjadi.
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Dalam konsepsi Marx (Eriyanto, 2001 : 93), ideologi adalah sebentuk

kesadaran palsu. Kesadaran seseorang, siapa mereka, dan bagairnana mereka

menghubungkan dirinya dengan masyarakat dibentuk dan diproduksi oleh

masyarakat, tidak oleh biologi yang alamiah. Kesadaran kita tentang realitas

sosial ditentukan oleh masyarakat, tidak oleh psikologi individu.

Teori ideologi menekankan bahwa semua teks dan semua makna

mempunyai dimensi sosial politik dan tidak dapat dimengerti kalau tidak

menyertakan dimensi konteks sosial. Kerja ideologi, sebagaimana

dinyatakan John Fiske (Eriyanto, 2001 : 108), selalu mendukung status quo,

melalui mana kelompok yang mempunyai kekuasaan lebih besar

menyebarkan gagasan dan pesannya. Sistem ekonomi diorganisir sesuai

dengan kepentingan mereka, dan sistem ideologi diambil dari kerja itu untuk

menyebarkan gagasan mereka. Bagi Fiske, semua teori ideologi sepakat

bahwa ideologi bekerja untuk dominasi kelas, perbedaannya hanya pada cara

bagaimana dominasi itu bekerja, dan tingkat efektivitasnya.

2.1.10 Linguistik Kritis

Linguistik kritis (critical linguistics) merupakan kajian ilmu bahasa

yang bertujuan mengungkap relasi-relasi antara kuasa tersembunyi (hidden

power) dan proses  proses  ideologis  yang  muncul  dalam  teksteks  lisan

atau  tulisan  (Crystal, 1991:90). Fowler sang pelopor secara terang terangan

mengatakan bahwa pikiran- pikiran Halliday mendasari pengembangan

linguistic  ini.  Untuk menganalisisnya, diperlukan analisis linguistik yang

tidak semata-mata deskriptif.
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Linguistik kritis amat relevan digunakan untuk menganalisis

fenomena komunikasi  yang penuh  dengan kesenjangan,  yakni  adanya

ketidaksetaraan relasi antarpartisipan,  seperti  komunikasi  dalam  politik,

relasi  antara  atasan-bawahan, komunikasi dalam wacana media massa, serta

relasi antara laki-laki dan perempuan dalam politik gender. Menurut Fowler

(1996:5), model linguistik itu sangat memerhatikan penggunaan analisis

linguistik untuk membongkar misrepresentasi dan diskriminasi dalam

berbagai modus wacana publik. Be-berapa pandangan Halliday yang

berpengaruh terhadap pengembangan linguistik kritis dipaparkan berikut.

2.1.10.1 Pandangan Tentang Sifat Instrumental Dalam Linguistic

Pandangan instrumental Halliday menjadi landasan pengembangan

linguistik kritis. Linguistik kritis lahir dari tulisan-tulisan dalam Language

and Control (Fowler et al., 1979) yang di dalamnya berisi sejumlah

deskripsi linguistik instrumental. Istilah linguistik instrumental

dimunculkan sebagai penjabaran  pandangan  Halliday tentang  konsep

instrumental  dalam  linguistic fungsional-sistemik.

Menurut Fowler (19-96), linguistik fungsional-sistemik mempunyai

dua pengertian: (1) linguistik fungsional fungsional berangkat dari premis

bahwa bentuk bahasa merespon fungsi-fungsi penggunaan bahasa dan (2)

linguistik fungsional berangkat dari pandangan bahwa bentuk linguistic

akan merespon fungsi-fungsi linguistik itu. Linguistik seperti juga bahasa

memiliki fungsi-fungsi berbeda dan tugas-tugas berbeda. Dengan
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demikian, dalam aplikasinya, seperti sudah dikemukakan sebelumnya,

kajian bahasa haruslah berfungsi untuk memahami sesuatu yang lain.

Linguistik kritis memberikan landasan yang kokoh untuk

menganalisis penggunaan bahasa yang nyata antara lain dalam politik,

media massa, komunikasi multikultural, perang, iklan, dan relasi gender.

Fowler sudah merumuskan  sebuah  analisis  wacana  publik,   yakni

sebuah   analisis   yang dirancang untuk (i) memperoleh atau menemukan

ideology yang dikodekan secara implisit di belakang proposisi yang jelas

(overt propositions), dan (ii) mengamati ideologi secara khusus dalam

konteks pembentukan sosial (Fowler, 1996:3). Piranti-piranti untuk

menganalisisnya adalah seleksi gabungan dari kategori deskriptif yang

sesuai dengan tujuannya, khususnya struktur-struktur yang

diidentifikasikan Halliday sebagai komponen ideasional dan interpersonal.

Pandangan instrumental Halliday juga tampak pada pandangan

Fowler tentang fungsi klasifikasi bahasa. Dunia tempat hidup manusia

bersifat kompleks dan secara potensial membingungkan (Fowler, 1986:

13). Menghadapi dunianya yang kompleks, manusia melakukan proses

kategorisasi sebagai bagian dari strategi umum  untuk menyederhanakan

dan mengatur dunianya  itu. Manusia tidak menggunakan secara langsung

dunia objektif, tetapi menghubungkannya melalui sistem klasifikasi

dengan menyederhanakan fenomena objekti dan membuatnya menjadi

sesuatu yang dapat dikelola.
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Yang menjadi persoalan adalah bahwa klasifikasi sering

memunculkan hasil yang bersifat alamiah (natural). Untuk selanjutnya,

anggota masyarakat memperlakukannya   sebagai   asumsi-asumsi   sebuah

kebenaran   yang   tanpa pembuktian serta mempercayainya sebagai akal

sehat atau pengetahuan umum (common-sense). Semuanya dipandang

sebagai sebuah kebenaran begitu saja. Kata-kata seperti pandangan dunia,

teori, hipotesis, atau ideology sering dianggap sebagai akal sehat. Padahal,

menurut Fowler (1986:18), semua katakata seperti itu adalah distorsi .

Kata-kata itu lebih merupakan sebuah interpretasi atau representasi

daripada sebuah refleksi. Implikasi dari penggunaan kata dan istilah yang

penuh dengan akal sehat itu membuat masyarakat menjadi begitu percaya

bahwa teorinya tentang cara dunia bekerja adalah refleksi alamiah , bukan

sebagai refleksi kulturalnya.

Menurut Fowler (1986:19), bahasa adalah medium efisien dalam

pengodean kategori- kategori sosial. Bahasa tidak hanya menyediakan

kata-kata untuk konsepkonsep tertentu, bahasa juga mengkristalisasikan

dan menstabilisasikan ide-ide itu. Fowler menunjukkan bahwa struktur

bahasa yang dipilih menciptakan sebuah jaring makna yang mendorong ke

arah sebuah perspektif tertentu. Jaring makna itu merupakan sebuah

ideologi atau teori dari penuturnya yang tentu saja bukan berupa kategori

alamiah. Jaring makna lebih merupakan kategori kultural.
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2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Counter Hegemoni

Dalam bahasan teorinya Gramsci juga memberi solusi untuk

melawan hegemoni yaitu dengan (Counter hegemoni) dengan menitik

beratkan pada sektor pendidikan. Kaum Intelektual menurut Gramsci

memegang peranan penting di masyarakat. Berbeda dengan

pemahaman kaum intelektual yang selama ini kita kenal, dalam catatan

hariannya Gramsci menulis bahwa setiap orang sebenarnya adalah

seorang intelektual namun tidak semua orang menjalankan

fungsi intelektualnya di masyarakat.

Dari sini dia membedakan dua tipe intelektual yang

ada dalam masyarakat. Yang pertama yaitu Intelektual Tradisional,

dimana intelektual ini terlihat independen, otonom, serta menjauhkan

diri dari kehidupan masyarakat. Mereka hanya mengamati serta

mempelajari kehidupan masyarakat dari kejauhan dan seringkali

bersifat konservatif (anti terhadap perubahan). Contoh dari

Intelektual Tradisional ini adalah para penulis sejarah, filsuf dan

para profesor.

Sedangkan yang kedua adalah Intelektual Organik, mereka

adalah yang sebenarnya menanamkan ide, menjadi bagian dari

penyebaran ide-ide yang ada di masyarakat dari kelas yang

berkuasa, serta turut aktif dalam pembentukan masyarakat yang

diinginkan.
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Ketika akan melakukan Counter Hegemoni kaum

Intelektual organik haruslah  berangkat dari kenyataan yang ada di

masyarakat,  mereka haruslah orang yang berpartisipasi aktif dalam

kehidupan masyarakat, menanamkan kesadaran baru yang menyingkap

kebobrokan sistem lama dan dapat mengorganisir masyarakat dengan

begitu ide tentang pemberontakan serta merta dapat diterima oleh

masyarakat hingga tercapainya revolusi. Yang unik meski berasal dari

Partai Komunis Italia tidak lantas Gramsci berpendapat bahwa

Intelektual Organik harus berasal dari kalangan buruh, namun harus

lebih luas dari itu.

Counter Hegemoni bisa dilakukan oleh siapa saja intelektual

dari berbagai kelompok yang   tertindas oleh sistem kapitalisme.

Setiap pihak yang berkontribusi dalam perjuangan melawan

hegemoni harus saling menghormati otonomi kelompok yang lain dan

mereka harus bekerja sama agar menjadi kekuatan kolektif yang tidak

mudah dipatahkan ketika melakukan counter hegemoni.

Bahasa menjadi sarana penting  untuk melayani fungsi

hegemonis. Konflik sosial yang ada dibatasi baik intensitas

maupun ruang lingkupnya, karena ideologi yang ada membentuk

keinginan-keinginan, nilai-nilai danharapan menurut sistem yang

telah ditentukan. pandangan kontruktivisme yang kurang sensitif pada

proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis

maupun instutisional.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Fairclough

membagai analisi wacana kritisnya menjadi tiga tingkatan, yaitu:

1. Analisis Struktur Makro: menganalisis teks dengan cermat dan fokus

supaya dapat memperoleh data yang dapat menggambarkan

representasi teks. Dan juga secara detail aspek yang dikejar dalam

tingkat analisis ini adalah garis besar atau isi teks, lokasi, sikap dan

tindakan tokoh tersebut dan seterusnya.

2. Analisis Superstruktur: Terfokus pada dua aspek yaitu produksi teks

dan konsumsi teks.

3. Analisis Struktur Mikro: Terfokus pada fenomena di mana teks dibuat.

Dari paparan di atas, dapat dibuat bagan pemikiran guna

mempermudah pemahaman kerangka pemikiran dalam penelitian ini, sebagai

berikut:
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Analisis Wacana Kritis “Representasi Dialektika

“Hitam dan Putih Dalam Video Klip Kontemplasi Dini Hari Karya Superfine”

Sumber : Peneliti 2014

Analisis Wacana Norman Fairclough

Teks Sociolcultural PracticeDiscource Practice

Representasi Dialektika “Hitam dan Putih” Dalam
Video Klip Kontemplasi Dini Hari Karya Superfine


